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Abstract 
Background—Acute Respiratory Infection (ARI) is an acute infection of 
respiratory tract from the nose to alveol including the adnexa of lung. The 
highest prevalence is in children under 5 years old. Family plays important 
role at ARI's prevention, especially mother, association of mother's education 
and employment to prevention of ARI will be studied. 
Objective—The aims to see the association between mother's education and 
employment to prevention of acute respiratory infection in children under 5 
years old. 
Method—Analitical cross sectional study. Data were gained from the 
questionnaire filled by mothers who fit sampling criteria in Posyandu of 
Puskesmas Gang Sehat on February to March 2012. 
Result—There are 28 repondents taken as sample. Most of the samples have 
good prevention of ARI (46,4%), 42,9% of the samples are fair, and 10,7% 
have less level prevention of ARI. Data was analyzed by Kolmogorov-
Smirnov test, resulting mother's education was associate with prevention of 
ARI in children under 5 years old (p=0,001), and also mother's employment 
was associate with prevention of ARI in children under 5 years old (p=0,013). 
The higher education resulting better prevention, so do the unemploy mother. 
Conclusion—Mother with higher education tend to have better prevention of 
ARI, so with unemploy mother as well. Health education is needed by mother 
to increase knowledge about prevention of ARI in children under 5 years old. 
Keywords: acute respiratory infection (ARI), education, employment, 
prevention 
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Intisari 
Latar Belakang—Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi akut 
yang menyerang salah satu bagian/lebih dari saluran napas mulai hidung 
sampai alveoli termasuk adneksanya. Prevalensi ISPA tertinggi pada balita. 
Peran keluarga diperlukan dalam pencegahan ISPA pada balita, khususnya 
ibu, akan dilihat kaitannya dengan tingkat pendidikan dan pekerjaan. 
Tujuan—Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pekerjaan ibu dengan 
perilaku pencegahan ISPA pada balita di wilayah kerja Puskesmas Gang 
Sehat Pontianak 
Metodologi—Penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Data 
diambil dari kuesioner yang diisi oleh ibu yang memenuhi kriteria sampel di 
Posyandu wilayah Puskesmas Gang Sehat selama Februari-Maret 2012. 
Hasil—Didapatkan 28 responden sebagai sampel. Sebagian besar responden 
memiliki perilaku pencegahan cukup (46,4%), sebanyak 42,9% responden 
memiliki perilaku pencegahan baik, dan 10,7% berperilaku pencegahan 
kurang. Hasil analisis melalui uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan terdapat 
hubungan antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan ISPA pada 
balita (p=0,001), dan terdapat hubungan antara pekerjaan dengan perilaku 
pencegahan ISPA pada balita (p=0,013). Ibu dengan pendidikan lebih tinggi 
memiliki perilaku pencegahan lebih baik, begitu juga ibu yang tidak bekerja. 
Kesimpulan—Terdapat kecenderungan bagi ibu dengan tingkat pendidikan 
menengah keatas untuk memiliki perilaku pencegahan ISPA pada balita baik, 
begitu juga pada ibu yang tidak bekerja. Dibutuhkan pemberian pendidikan 
kesehatan kepada ibu untuk menambah pengetahuan mengenai perilaku 
pencegahan ISPA pada balita. 
Kata kunci: infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), pendidikan, pekerjaan, 
perilaku pencegahan 
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PENDAHULUAN 
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) adalah infeksi akut yang menyerang 
salah satu bagian/lebih dari saluran napas mulai hidung sampai alveoli 
H 
termasuk adneksanya (sinus, rongga telinga tengah, pleura).1 Prevalensi 
ISPA tertinggi pada balita.2 Anak harus dilindungi dari ISPA dengan 
melakukan tindakan pencegahan dan mempertahankan kesehatan o 
lingkungan.3 Risiko anak untuk terinfeksi cenderung lebih tinggi karena 
sistem imun yang belum matur dan berbagi fasilitas, peralatan, khususnya di 
tempat yang penuh keramaian. Mereka juga belum mengerti cara menjaga 
kebersihan diri (personal hygiene)4 
Pencegahan penyakit ISPA pada balita, peran keluarga sangat diperlukan 
c 
khususnya ibu.5 Pencegahan kejadian ISPA ini tidak terlepas dari peran 
orang tua yang harus mengetahui cara-cara pencegahan ISPA. Tindakan-
tindakan untuk mecegah penyakit, termasuk ke dalam perilaku kesehatan 
(health behaviour), yaitu hal-hal yang berkaitan dengan tindakan atau 
kegiatan seseorang dalam memelihara dan meningkatkan kesehatannya. 
Termasuk juga dalam hal ini kebersihan perorangan, memilih makanan, 
sanitasi, dan sebagainya.6 Penyakit ISPA dapat dicegah dengan tahu 
mengenai ISPA, mengatur pola makan balita, menciptakan lingkungan yang 
nyaman, dan menghindari faktor pencetus.7 
Tiap individu mempunyai kecenderungan untuk menggunakan pelayanan 
kesehatan yang berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan karena adanya ciri-
ciri individu, misalnya jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, dan 
o 
pekerjaan.8 Pendidikan ibu merupakan hal paling penting yang 
mempengaruhi perilaku kesehatan ibu.9 Pekerjaan berkaitan dengan berapa 
banyak waktu yang dimiliki ibu untuk merawat anaknya sehingga terhindar 
1 n dari berbagai faktor resiko. Pendidikan kesehatan memiliki pengaruh 
terhadap perilaku, yaitu dengan memberikan pengetahuan kesehatan pada 
individu. 
Beberapa hal menyangkut pendidikan yang dapat mempengaruhi perilaku 
pencegahan seseorang, pendidikan dapat meningkatkan individu untuk 
memahami informasi mengenai kesehatan. Hal ini akan menyebabkan 
individu lebih waspada untuk memeriksakan dirinya sebelum terjadinya 
penyakit. Pendidikan juga dapat meningkatkan motivasi seseorang. 
Seseorang yang termotivasi, akan lebih antusias untuk menerapkan pola 
11 hidup sehat.  
Ibu yang bekerja berpengaruh terhadap perawatan yang diterima anak. 
Seorang wanita yang bekerja memiliki waktu yang kurang untuk memberi 
makan anak, membersihkan, dan bermain bersama anak. Hal ini dapat 
memberi pengaruh buruk terhadap kesehatan anak. Sebenarnya bukan jenis 
pekerjaan ibu yang memberi pengaruh, melainkan seberapa banyak waktu 
1 n 
luang ibu untuk mengurus anak. Pekerjaan dapat menjauhkan orang tua 
dari anak untuk beberapa periode waktu, namun kebutuhan anak dapat tetap 
terjaga selama anak mendapat pengasuhan dan perawatan dalam 10 
kesehatannya dengan benar. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian analitik dengan desain cross 
sectional. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2012 di 
Posyandu wilayah kerja Puskesmas Gang Sehat. 
Data didapatkan dengan menyebarkan kuesioner kepada ibu yang 
memenuhi kriteria sampel. Didapatkan 28 responden sebagai sampel. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif univariat disajikan dalam bentuk 
diagram dan bivariat melalui uji hipotesis Kolmogorov-Smirnov untuk 
menentukan adanya hubungan antara tingkat pendidikan dan pekerjaan ibu 
dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita disajikan secara tekstual. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Subjek Penelitian 
Gambaran responden didapatkan dari hasil penyebaran kuesioner. Diketahui 
usia terendah ibu dari seluruh data yang dikumpulkan adalah 19 tahun, 
sedangkan usia tertingginya adalah 45 tahun. Kemudian usia dikelompokkan 
menjadi tiga kelompok, yaitu usia kelompok 19-28 tahun, 29-38 tahun, dan 
39-48 tahun. Kelompok usia 19-28 tahun sebanyak 11 responden (39,3%). 
Kelompok usia terbesar yaitu usia 29-38 tahun sebanyak 13 responden 
(46,4%), sedangkan kelompok usia terkecil yaitu usia 39-48 tahun sebanyak 
4 responden (14,3%). 
Pada sebaran tingkat pendidikan didapatkan responden dengan tamat 
sekolah dasar (SD) sebanyak lima responden (17,9%), responden dengan 
tamat sekolah menengah pertama (SMP) sebanyak tujuh responden (25%), 
responden dengan tamat sekolah menengah atas (SMA) sebanyak sepuluh 
responden (35,7%), dan responden tamat perguruan tinggi (PT) sebanyak 
enam responden (21,4%). 
Tingkat pendidikan dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu tingkat 
pendidikan dasar dan tingkat pendidikan menengah keatas. Tingkat 
pendidikan dasar mencakup tamat SD dan tamat SMP. Tingkat pendidikan 
menengah keatas mencakup tamat SMA dan tamat PT. Didapatkan 
sebagian besar responden tergolong pendidikan menengah keatas yaitu 
sebanyak 16 responden (57,1%), sedangkan responden pendidikan dasar 
hanya sebagian kecil yaitu sebanyak 12 responden (42,9%). 
Pekerjaan dibagi menjadi dua kategori, yaitu tidak bekerja dan bekerja. 
Reponden yang tidak bekerja termasuk ibu rumah tangga (IRT). Responden 
yang bekerja terbagi menjadi pegawai swasta dan wiraswasta. Responden 
yang tidak bekerja sebanyak 16 responden (57,1%), sedangkan yang bekerja 
sebanyak 12 responden (42,9%), dengan perincian pegawai swasta 
sebanyak 3 responden (10,7%) dan wiraswasta sebanyak 9 responden 
(32,2%). Responden yang tergolong tidak bekerja lebih banyak dibandingkan 
responden yang bekerja. 
Skor responden dalam mengisi kuesioner mencerminkan perilaku 
pencegahan ISPA. Responden yang memiliki perilaku pencegahan ISPA baik 
sebanyak 12 responden (42,9%). Responden yang memiliki perilaku 
pencegahan ISPA cukup sebanyak 13 responden (46,4%), sedangkan yang 
memiliki perilaku pencegahan ISPA kurang sebanyak 3 responden (10,7%). 
Tabel 1.1 Karakteristik subjek penelitian 
Karakteristik Kategori Jumlah (%) 
Usia (tahun) 19-28 11 39,3 
29-38 13 46,4 
39-28 4 14,3 
Jumlah 28 100 
Tingkat pendidikan Tamat SD 5 17,9 
Tamat SMP 7 25 
Tamat SMA 10 35,7 
Tamat PT 6 21,4 
Jumlah 28 100 
Tabel 1.2 Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik Kategori Jumlah (%) 
Pekerjaan Ibu rumah tangga 16 57,1 
Pegawai swasta 3 10,7 
Wiraswasta 9 32,2 
Jumlah 28 100 
Perilaku pencegahan Baik 12 42,9 
Cukup 13 46,4 
Kurang 3 10,7 
Jumlah 28 100 
(Sumber: Data primer, 2012) 
B. Analisis Data 
Tingkat Pendidikan dengan Perilaku Pencegahan ISPA 
Jumlah responden dengan tingkat pendidikan menengah keatas dan perilaku 
pencegahan ISPA baik adalah 12 responden (42,9%), sedangkan responden 
dengan tingkat pendidikan dasar dan perilaku pencegahan baik tidak ada 
(0%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan bagi 
responden yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi untuk memiliki 
perilaku pencegahan ISPA yang baik. Jumlah responden dengan tingkat 
pendidikan menengah keatas dan perilaku pencegahan ISPA kurang adalah 
tidak ada (0%), sedangkan dari keseluruhan responden dengan perilaku 
pencegahan ISPA kurang, adalah responden dengan tingkat pendidikan 
dasar. Terjadi kecenderungan responden dengan tingkat pendidikan dasar 
untuk memiliki perilaku pencegahan ISPA kurang. 
Tabel 2 Distribusi tingkat pendidikan responden 
dengan perilaku pencegahan ISPA 
Tingkat Perilaku Pencegahan ISPA 
Jumlah % 
Pendidikan Baik % Cukup % Kurang % 
Pendidikan 
Menengah Keatas 
12 42,9 4 14,3 0 0 1B 57,2 
Pendidikan Dasar 0 0 9 32,1 3 10,7 12 42,8 
Jumlah 12 42,9 13 46,4 3 10,7 28 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
Dilakukan uji hipotesis Kolmogorov-Smirnov untuk mencari hubungan antara 
variabel bebas (tingkat pendidikan) dengan variabel terikat (perilaku 
pencegahan ISPA), dan didapatkan nilai p 0,001. Hal ini berarti terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat pendidikan ibu dengan perilaku 
pencegahan ISPA. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin baik perilaku pencegahan 
ISPA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Subandita13 yang 
menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi perilaku pencegahan penyakit. Adanya hubungan positif 
antara tingkat pendidikan dengan perilaku pencegahan ISPA juga didapatkan 
pada penelitian Darwin yang dikutip oleh Nasution.58 Hasil penelitian 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan responden, maka 
proporsi tindakan baik responden semakin tinggi, sejalan dengan adanya 
kecendrungan semakin tinggi pendidikan responden, tingkat pengetahuannya 
17 makin baik." 
Hasil penelitian ini juga didukung data analisis dari National Health Interview 
Survey (NHIS)14 menyatakan mengenai hubungan pendidikan dan 
kesehatan. Pendidikan mempengaruhi dalam berperilaku kesehatan. Data 
tersebut menyatakan bahwa individu dengan tingkat pendidikan lebih tinggi 
memiliki kesempatan lebih lama untuk hidup. Penambahan empat tahun 
pendidikan menurunkan mortalitas hingga 1,8 %, serta memberi perilaku 
sehat yang lebih positif. Seseorang dengan riwayat sekolah lebih lama dapat 
mengerti lebih baik bagaimana perilaku yang berhubungan dengan 
kesehatan, lebih mengerti mengenai masalah kesehatan, dan perawatan 
medis.16 Pendidikan mempengaruhi kesehatan dalam beberapa cara, yaitu: 
1A pengetahuan dan perilaku kesehatan, serta pekerjaan dan pendapatan. 
Sebagian besar responden memiliki pencegahan yang cukup (46,4%). 
Pendidikan dapat meningkatkan kecenderungan seseorang untuk melakukan 
perilaku pencegahan, yaitu dengan meningkatkan kewaspadaan dan 
pentingnya melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, serta meningkatkan 
keinginan untuk melakukannya. Pendidikan mempengaruhi ibu dengan 
membuka wawasan, mengingatkan pentingnya kesehatan, dan motivasi 
untuk berperilaku pencegahan lebih baik.11 
Kebanyakan responden (57,2%) adalah ibu yang berpendidikan menengah 
keatas. Jumlah ini tidak terlalu jauh dibandingkan ibu dengan pendidikan 
dasar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya pendidikan. 
Kemiskinan mempengaruhi seseorang untuk melanjutkan pendidikan, 
memberikan beban untuk menggunakan uangnya untuk makan dan 
kehidupan dibandingkan membayar tarif pendidikan. Keinginan untuk 
melanjutkan pendidikan juga dipengaruhi oleh persepsi seseorang terhadap 
kualitas pendidikan, sejauh mana pendidikan dianggap penting oleh individu 
tersebut.18 
Pekerjaan dengan Perilaku Pencegahan ISPA 
Jumlah responden tidak bekerja dengan perilaku pencegahan ISPA baik 
adalah 10 responden (40%), sedangkan responden yang bekerja dengan 
perilaku pencegahan ISPA baik hanya 1 responden (4%). Jumlah responden 
tidak bekerja dengan perilaku pencegahan ISPA kurang adalah 2 responden 
(8%), sedangkan responden bekerja dengan perilaku pencegahan ISPA 
kurang adalah 1 responden (4%). 
Tabel 3 Distribusi pekerjaan responden dengan 
perilaku pencegahan ISPA 
Pekerjaan 
Perilaku Pencegahan ISPA 
Jumlah % 
Baik % Cukup % Kurang % 
Tidak Bekerja 11 39,3 3 10,7 2 7,1 16 57,1 
Bekerja 1 3,6 10 35,7 1 3,6 12 42,9 
Jumlah 12 42,9 13 46,4 3 10,7 28 100 
Sumber: Data Primer, 2012 
Uji hipotesis yang dilakukan untuk mencari hubungan antara variabel bebas 
(pekerjaan) dengan variabel terikat (perilaku pencegahan ISPA) adalah uji 
hipotesis Kolmogorov-Smirnov. Dari hasil analisis statistik, didapatkan nilai p 
0,013. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara 
pekerjaan ibu dengan perilaku pencegahan ISPA. 
Dari hasil penelitian, proporsi ibu yang tidak bekerja lebih banyak 
dibandingkan ibu yang bekerja. Sebagian besar ibu adalah ibu rumah tangga. 
Sebuah penelitian yang dilakukan Sivakami10 menunjukkan bahwa ibu yang 
tidak bekerja menghabiskan waktu 2,4 jam lebih dibandingkan ibu yang 
bekerja dalam perawatan anak. Status kerja ibu (tidak bekerja atau bekerja) 
dapat memengaruhi kesehatan anak karena ibu yang bekerja memiliki waktu 
yang lebih sedikit untuk merawat anak. Kerja memengaruhi waktu luang ibu 
untuk bersama anak. 
Walaupun bekerja, ibu tetap memegang tugas dan tanggung jawab dalam 
rumah tangga. Seorang ibu yang bekerja memiliki tantangan lebih untuk 
memenuhi tugas dalam keluarga dan tanggung jawab di dunia kerja. Ibu 
tentu saja harus menghabiskan waktu lebih lama dengan anaknya. Namun, 
dapat terhambat karena adanya pembagian peran sebagai seseorang yang 
merawat anak dan seseorang yang bekerja.15 
Ibu sebagai pemeran utama dalam perawatan anak, terjadi konflik antara 
pekerjaan dengan kegiatan rumah tangga, salah satunya merawat anak. Ibu 
yang bekerja tidak hanya memiliki waktu yang lebih sedikit untuk merawat 
anaknya sendiri, kualitas perawatan juga dapat menurun akibat stres terkait 
kerja dan lelah. Hal ini sejalan dengan hasil survey China Health and 
Nutrition yang menyatakan bahwa ibu yang bekerja memiliki efek negatif 
1Q 
pada pemberian nutrisi anak. Ibu yang bekerja memengaruhi kebutuhan 
nutrisi anak dengan sering berkurangnya frekuensi konsumsi makan anak. 
Pada sebuah penelitian di India, didapatkan 30% anak dari ibu yang bekerja 
frekuensi makannya berkurang 1-3 kali per minggu, dan 4% berkurang 3-5 
kali per minggu, dibanding anak dengan ibu yang tidak bekerja hanya 10% 
anak yang frekuensi makannya berkurang 1-3 kali per minggu, dan 2% yang 
berkurang 3-5 kali per minggu20 
Dari hasil pengisian kuesioner yang didapatkan pada penelitian ini, 
ditemukan beberapa kecenderungan kurangnya pengaturan pola makan 
anak pada ibu yang bekerja. Poin tersebut yaitu pada pemberian asupan 
cairan diatas enam gelas setiap hari, membatasi jenis jajanan, dan 
pemberian makanan utama anak tiga kali sehari. Kebanyakan ibu yang 
bekerja menjawab kadang-kadang dalam melakukan hal tersebut 
dibandingkan dengan ibu yang tidak bekerja yang menjawab sering atau 
selalu. 
Penelitian Sivakami10 juga menyatakan bahwa anak dari ibu yang tidak 
bekerja memiliki keuntungan dibandingkan anak dari ibu yang bekerja, 
menyangkut penyediaan makanan dengan gizi lebih. Anak dari ibu yang 
tidak bekerja menerima perhatian yang cukup, nutrisi yang baik, dan 
berkurangnya resiko morbiditas. Resiko morbiditas yang dimaksud adalah 
sakit yang diderita anak selama periode spesifik tertentu selama penelitian 
tersebut. 
KESIMPULAN 
Terdapat hubungan positif antara tingkat pendidikan ibu dengan perilaku 
pencegahan ISPA pada balita (p=0,001). Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin baik perilaku pencegahan ibu. Hubungan positif juga terdapat pada 
ibu yang tidak bekerja dengan perilaku pencegahan ISPA pada balita 
(p=0,013). Ibu yang tidak bekerja cenderung akan memiliki perilaku 
pencegahan lebih baik dibandingkan ibu yang bekerja. 
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